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I. PENDAHULUAN 

Geometri merupakan cabang matematika yang mengkaji ukuran, bentuk 

permukaan (shape), bentuk bangun, dan posisinya dalam ruang observasi, ini sesuai 

dengan penggunaan awal geometri (penyelidikan bumi dan ukurannya). Bidang ini 

merupakan sains tertua yang pada awalnya mengkaji ukuran panjang, luas, dan 

volume dari bangun-bangun tertentu). Termasuk di dalamnya bidang astronomi yang 

mengkaji letak dan peredaran planet-planet dalam jagad raya.. 

Dengan pengayaan kajian mengenai struktur obyek geometri oleh Euler dan 

Gauss, akan membawa kajian geometri ke arah kajian topologi dan diferensial 

geometri. Berawal dengan pengenalan konsep transformasi menjadikan terjadinya 

kajian geometri yang disebut dengan geometri non-Euclid (non Euclidean geometry). 

Hal ini dianggap sebagai awal pengembangan geometri modern. Penggunaan secara 

luas geometri ini dalam fisika menjadikan berkembangnya konsep baru yang disebut 

dengan geometri Riemann (Riemannian geometry). Pendekatan menggunakan 

geometri Rieman ini dilakukan dalam kajian relativitas. 

Jenis pendekatan geometri di atas, dikenal pula geometri fraktal, geometri aljabar 

dan sebagainya. Pendekatan geometri Euclid, terutama pada ruang dimensi dua 

(bidang datar) dan ruang dimensi tiga (ruang nyata), biasanya dipelajari pada sekolah 

lanjutan atau menjadi salah topik pada prekalkulus. 

 

II. PEMBAHASAN 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, maka kebutuhan 

energi listrik penduduk terus juga meningkat. Peningkatan kebutuhan ini akan 

memerlukan sumber energi yang lebih banyak, padahal persediaan bahan bakar fosil 

sudah semakin menipis. Hal ini membuat banyak usaha yang telah dilakukan untuk 

pencarian sumber-sumber energi alternatif yang sering disebut sebagai sumber energi 

baru dan terbarukan. (Ping-Kuan Chang et al.2012:978) 

Energi surya merupakan salah satu sumber energi potensial yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik yaitu sebagai pembangkit listrik tenaga 

surya (PLTS). Untuk memanfaatkan potensi energi surya tersebut, ada dua macam 



teknologi yang dapat diterapkan, yaitu teknologi energi surya termal dan 

photovoltaic. Energi surya photovoltaic adalah sebuah alat semikonduktor penghantar 

aliran listrik yang dapat menyerap energi panas matahari untuk menyuplai energi 

listrik. (Dewi, A. Y & Antonov. 2013:90). 

Saat ini efisiensi penggunaan sel pv yang didapatkan masih relatif rendah. 

Penerimaan radiasi matahari pada  modul sel pv dapat mempengaruhi hasil keluaran 

daya listrik. Salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensinya tersebut adalah 

dengan menambah luasan permukaan tangkap sinar matahari pada sisi bidang sel pv 

planar dengan pemanfaatan bulk sebagai reflector. 

 

1. DESAIN DAN REKAYASA REAKTOR  TRIGONAL 

a. Desain Fotoreaktor Trigonal  

Di bawah ini adalah sketsa gambar reaktor geometri ruang trigonal ( segi 3 ). 

Pada bagian dalam nya terdapat celah kecil dengan jarak 1.5 cm kearah sisi luar dan 

sisi dalam. Elektrolit akan dimasukkan kedalam celah tersebut yang dinamakan 

dengan bulk atau reaktor. Pada satu sisi trigonal terdapat dua buah bulk yang 

bersisian. Karena trigonal memiliki 3 sisi maka akan membutuhkan 6 bulk. 

Untuk 1 bulk memiliki ukuran = 9 cm x 40 cm 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 dua buah bulk saling bersisian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Courtesy : Annisa Aulia 

Keterangan gambar : 

 

                 Lebar  

    

                 Tinggi   

 

 Tebal  

 Sudut = 360/n 

 

b. Analisis Geometri Trigonal Sel  PV 

a) Model 1 

Pada model 1 geometri sel PV memiliki ukuran tinggi 40 cm, lebar 9 cm dan 

ketebalan 1.5 cm. Berdasarkan data diatas didapat gambar geometri tetragonal 

sel pv tersebut adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Courtesy : Annisa Aulia 

Keterangan gambar : 

 

 Lebar = 9 cm 

 

 Tinggi = 40 cm  

 

 Tebal = 1.5 cm  

 

 Sudut = 360/3 = 120  

 

Model 2 yaitu tinggi 36.4 cm dan lebar 4 cm serta tebal 1.5 cm 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Courtesy : Annisa Aulia 

Keterangan gambar : 

 

 Lebar = 4 cm 

 

 Tinggi = 36.4 cm  

 

 Tebal = 1.5 cm  

 

 Sudut = 360/3 = 120  

 

Model 3 tinggi 36,4 cm dan lebar 4 cm serta tebal 0,2 cm  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Courtesy : Annisa Aulia 

Keterangan gambar : 

 

 Lebar = 4 cm 

 

 Tinggi = 36.4 cm  

 

 Tebal = 0.2 cm  

 

 Sudut = 360/3 = 120  

 

 

2. DESAIN DAN REKAYASA REAKTOR TETRAGONAL 

a. Desain Fotoreaktor Tetragonal 



a) Model 1 

 
Gambar 2.8 Sketsa Reaktor Geometri Tetragonal Sel PV 

(Courtesy : Ulfa Khaira) 

Berdasarkan sketsa gambar tersebut, kita dapat mengetahui tinggi dari sketsa 

geometri tetragonal tersebut adalah 40 cm dengan lebar 9 cm serta ketebalan 0.9 cm. 

Menghitung luas permukaan dari bidang tetragonal tersebut dapat dihitung dengan 

menggunakan aturan trigonometri. Luas permuakaan bidang tetragonal bagian luar 

untuk bagian tutup dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

   
     

    
 

       
    
  

 

   
     

    
 

       
    
  

 

   
  

 
           

Untuk luas sisi tegak dari bidang tetragonal dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut      =  t × l= 40 cm × 9 cm= 360 cm
2 

Maka luas permukaan total bidang tetragonal bagian luar tersebut adalah
 

Ltot = 2       

= 2 (20.25) + 4 (360) = 40.5 + 1440 = 1480.5 cm
2
 

Menghitung volume ruang tetragonaldapat dihitung dengan menggunakan 

trigonometri dan aturan cosinus. Dimana volume ruang tetragonal tersebut adalah 

  
    

 

   
    
 

     
    
 

 



  
       

 

   
    
 

     
    
 

 

           

Karena cahaya yang ditempakan pada titik tengah ruang akan mengenai semua 

wilayah dalam ruang, maka luas permukaan yang ditempa oleh cahaya tersebut akan 

sama dengan volume sketsa tersebut yaitu 3240 cm
3
. 

Menghitung keliling bidang tetragonaltersebut dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus :Keliling = 8 l + 4 t 

                           = 8 (9) + 4 (40) = 232 cm. 

Menghitung jari-jari bidang tetragonal tersebut dapat kita hitung dengan 

menggunakan trogonometri dan aturan cosinu.Dimana rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut.   √
  

       
    

 

 

Sehingga jari-jari bidang tetragonal tersebut adalah. 
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b. Model 2 

Pada model 2 ini desain geometri tetragonal sel tersebut memiliki ukuran tinggi 36.4 

cm dan lebar 4 cm serta tebal 0.88 cm.  

 
Gambar 2.9 Sketsa Reaktor Geometri Tetragonal Sel PV  

(Courtesy : Ulfa Khaira) 



Menghitung luas permukaan dari bidang tetragonal tersebut dapat dihitung dengan 

menggunakan aturan trigonometri. Luas permuakaan bidang tetragonal bagian luar 

untuk bagian tutup dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

   
     

    
 

       
    
  

 

   
     

    
 

       
    
  

 

   
        

           
 

   
 

 
       

Untuk luas sisi tegak dari bidang tetragonal dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut
: 
     = t × l= 36.4 cm × 4 cm= 145.6 cm

2 

Maka luas permukaan total bidang tetragonal bagian luar tersebut adalah 

Ltot = 2       = 2 (1) + 4(145.6) = 584.4 cm
2
 

Menghitung volume ruang tetragonaldapat dihitung dengan menggunakan 

trigonometri dan aturan cosinus. Dimana volume ruang tetragonal tersebut adalah 

  
    

 

   
    
 

     
    
 

 

  
         

 

   
    
 

     
    
 

 

            

Karena cahaya yang ditempakan pada titik tengah ruang akan mengenai semua 

wilayah dalam ruang, maka luas permukaan yang ditempa oleh cahaya tersebut akan 

sama dengan volume sketsa tersebut yaitu 582.4 cm
3
. 

Menghitung keliling bidang tetragonal tersebut dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus :Keliling = 8 l + 4 t= 8 (4) + 4 (36.4) = 177.6 cm 

Menghitung jari-jari bidang tetragonal tersebut dapat kita hitung dengan 

menggunakan trogonometri dan aturan cosinu.Dimana rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

  √
  

       
    
 

 

Sehingga jari-jari bidang tetragonal tersebut adalah. 
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c. Model 3 

Pada model 2 ini desain geometri tetragonal sel tersebut memiliki ukuran tinggi 36.4 

cm dan lebar 4 cm serta tebal 0.2 cm.  

 
Gambar 2.10 Sketsa Reaktor Geometri Tetragonal Sel PV 

(Courtesy : Ulfa Khaira) 

Menghitung luas permukaan dari bidang tetragonal tersebut pada satu muka, dimana 

kita hanya mengambil salah satu bidang misalnya pada bidang tutup yang memiliki 

ukuran 4 cm × 4 cm ×0.2 cm. Luas permuakaan bidang tetragonal pada satu muka 

bagian luar untuk bagian tutup dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

L  = 2 luas tutup + 4 luas sisi tegak 

= 2 (4
2
) + 4 ( 4 × 0.2) 

= 35.2 cm
2 



Menghitung volume ruang tetragonaldapat dihitung dengan menggunakanrumus 

volume balok, dimana ukuran tutupmya adalah4 cm × 4 cm × 0.2 cm. sehungga 

volume dari tutup bidang tetragonal tersebut adalah 

 V =4 cm × 4 cm × 0.2 cm = 3.2 cm
3
 

 

Karena cahaya yang ditempakan pada titik tengah ruang pada tutup , dimana cahaya 

akan mengenai semua wilayah dalam ruang, maka luas permukaan yang ditempa oleh 

cahaya tersebut akan sama dengan volume tutup bidng tersebut yaitu 3.2 cm
3
. 

Menghitung keliling tutup bidang tetragonal tersebut dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus :Keliling = 8l + 4 t 

            = 8 (4) + 4(0.2) = 32.8 cm 

Menghitung jari-jari bidang tetragonal tersebut dapat kita hitung dengan 

menggunakan trogonometri dan aturan cosinu.Dimana rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 
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Sehingga jari-jari bidang tetragonal tersebut adalah 
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b. Radiasi Harian Matahari pada Permukaan Bumi 

Konstanta radiasi matahari sebesar 1353 W/m2 dikurangi intesitasnya oleh 

penyerapan dan pemantulan oleh atmosfer sebelum mencapai permukaan bumi.Ozon 

di atmosfer menyerap radiasi dengan panjang-gelombang pendek (ultraviolet) 

sedangkan karbon dioksida dan uap air menyerap sebagian radiasi dengan panjang 

gelombang yang lebih panjang (inframerah).Selain pengurangan radiasi bumi yang 

langsung atau sorotan oleh penyerapan tersebut, masih ada radiasi yang dipencarkan 

oleh molekul-molekul gas, debu, dan uap air dalam atmosfer sebelum mencapai bumi 

yang disebut sebagai radiasi sebaran.Pada waktu pagi dan sore radiasi yang sampai 

permukaan bumi intensitasnya kecil.Hal ini disebabkan arah sinar matahari tidak 

tegak lurus dengan permukaan bumi (membentuk sudut tertentu) sehingga sinar 

matahari mengalami peristiwa difusi oleh atmosfer bumi.(Yuwono, 2005) 

 

 

 



c. Pengaruh Sudut Datang terhadap Radiasi yang diterima 

Besarnya radiasi yang diterima panel sel surya dipengaruhi oleh sudut datang 

(angle of incidence) yaitu sudut antara arah sinar datang dengan komponen tegak 

lurus bidang panel. 

 
Gambar 2.11 Arah sinar datang membentuk sudut terhadap normal bidang panel sel 

surya. (Yuwono, 2005) 

 

Panel akan mendapat radiasi matahari maksimum pada saat matahari tegak lurus 

dengan bidang panel. Pada saat arah matahari tidak tegak lurus dengan bidang panel 

atau membentuk sudut Ɵ seperti gambar, maka panel akan menerima radiasi lebih 

kecil dengan faktor cosƟ . 

Ir = Ir0 cos Ɵ  

Dimana :Ir = Radiasi yang diserap panel 

    Ir0 = Radiasi yang mengenai panel 

    Ɵ = Sudut antara sinar datang dengan normal bidang panel (Yuwono, 2005) 

 

 

3. DESAIN DAN REKAYASA REAKTOR PENTAGONAL 

Pengantar Analisis 

 
Segilima ditulis dengan Segi Lima, artinya adalah sebuah bangun datar yang 

memiliki lima sisi dan lima sudut. Masing-masing sudutnya adalah 108 derajat 

http://www.broexcel.com/macam-macam-bangun-datar-dan-bangun-ruang-plus-gambarnya.html


dengan total keseluruhan sudut 540 derajat. Nama segi lima dalam Bahasa Inggris 

disebut dengan Pentagon. Memiliki sudut Exterior (berseberangan) sebesar 72º. 

Istilah segi lima yang memiliki panjang yang sama dan sudut yang sama besar atau 

dikenal dengan segilima beraturan. Segi lima termasuk ke dalam ruang lingkup 

geometri bangun datar (Coxeter.1991:222). 

Berikut rumus-rumus segi lima, yaitu : 

Mencari diagonal adalah: 

  
  √ 

 
  

Mencari keliling adalah: 

     

Luas segi lima sama sisi dengan panjang sisi a adalah : 

  
   

 
   

 

 
 

  

 
√      √              

(Purcell. 1984: 278) 

 

1. Sudut Pusat Pentagon 

  
    

 
 

 

2. Jari-jari Pentagon 

(Aturan cosinus) s
2 

= r
2 

+ r
2
 – 2r

2
cos

    

 
 

   √
  

         
    
  

 

 

3. Volume Luas Segi Lima  

  
      

 

   
    
 

       
    
   

 

 

4. Luas Permukaan Elektron untuk Reaksi Foton 

 

             

http://www.broexcel.com/pengertian-geometri-dan-rumus-rumus-dasarnyanya-lengkap.html
http://www.broexcel.com/pengertian-geometri-dan-rumus-rumus-dasarnyanya-lengkap.html


 

5. Luas Permukaan untuk Reaksi Elektrolit 

 

          

 

6. Luas Permukaan Reaktor 

 

 

 
x r

2 
x sin 

    

 
 

 

7. Diameter Reaktor 

√
   

        
 

n merupakan banyaknya sisi pada bangun ruang yang dijadikan alas reaktor. Segi 

lima merupakan bangun ruang yang banyak sisinya 5. Oleh karena itu, n = 5. 

(Masterton. 1998: 123 ) 

Sebuah  reactor bekerja berdasarkan reaksi pembelahan (fisi) dari sebuah inti. 

Ketika sebuah inti ditembekkan oleh sebuah neutron, dengan persentase tertentu inti 

akan mengalami pembelahan (fisi). Pada reactor dibedakan dua jenis material yang 

dapat mengalami fisi atau pembelahan yang disebut dengan fissionable material yaitu 

material fisil dan material fertil. Sebuah material fisil merupakan material yang akan 

mengalami pembelahan ketika di tembak olehs ebuah neutron dengan sejumlah 

energi. Sedangkan material fertil adalah material yang akan menangkap neutron dan 

melalui peluruhan radioaktif akan berubah menjadi material fisil. Uranium-235 

adalah material yang secara alami bersifat fisil dan uranium-238 adalah material 

fertile (Wallace.1998:324). 

Cara membuat reactor segi lima yaitu dengan menggunakan aplikasi auto cad 

atau visio. Dalam paper ini, reactor segi lima dibuat dengan menggunakan aplikasi 

visio 2013. Cara pembuatan reactor segi lima yaitu : 

1. Buka aplikasi visio 2013. 

2. Pilih lembar kerja basic diagram pada menu visio, kemudian klik creat untuk 

memulai menggambar reactor segi lima. 

3. Pada lembar kerja pilih menu Home dan pilih shapes stencil, kemudian pilih 

menu besic  shapes. 

4. Pilih pentagon untuk membuat atap maupun alas reaktornya dengan ketebalan 

pentagon 0,9 cm dengan panjang sisinya 9 cm. 

5. Pada menu Home pilih rectangle dan pilih line untuk membuat tinggi reactor 40 

cm. 



6. Cara mengatur ketebalan pentagon yaitu klik kanan pada pentagon kemudian 

pilih format shapes, pilih line, kemudian pilih solid line untuk membuat 

ketebalan pada pentagon, kemudian pilih widh dan atur sebesar 0,9 cm. 

7. Cara mengatur ketebalan dan sudut pentagon yaitu klik kanan pada pentagon 

kemudian pilih format shapes, pilih line, kemudian pilih gradient line kemudian 

klik angle dan atursudutnya sebesar 72
o.

 

8. Langkah terakhir yaitu membuat pathogen menjadi 3D yaitu dengan 

mengklikikon effects pada menu Home dan pilih 3D-rotation. 

Setelah membuat reactor segi lima, langkah selanjutnya yaitu membuat satu titik 

sumber cahaya, yaitu dengan cara: 

 

1. Pada menu Home dan pilih shapes stencil, kemudian pilih menu besic  shapes. 

2. Pilih triangle dan ellips pada ikon besic shapes. 

3. Gabungkan triangle dan elips sehingga berbentuk seperti lampu. 

4. Gabungkan sumber sinar ke dalam reactor segi lima. 

Terdapat tiga model reactor segi lima dengan ukuran yang berbeda. Dalam 

pembuatan reactornya memiliki langkah yang sama namun berbeda ketentuan ukuran 

masing-masing reactor, begitu jugadengan titik sumber cahaya. 

Sehingga didapatkan bentuk reactor segi limanya yaitu: 



 
Pada reaktor segi lima, ditengah ruang ditempatkan satu titik sumber cahaya. 

Adapun syarat-syarat sumber sinar dalam suatu ruang, yaitu : 

1. Sudut Ruang 

Pancaran cahaya di udara bebas sifatnya meruang seperti bola, sudut bidang adalah 

sebuah titik potong 2 buah garis lurus. Sehingga ruang yang disumberi sinar 

menjadi terang. 

2. Arus cahaya 

Arus cahaya didefinisikan sebagai jumlah total cahaya yang dipancarkan sumber 

cahaya setiap detik. 

3. Intensitas Cahaya 

Intensitas cahaya (I) dengan satuan   adalah arus cahaya dalam lumen yang 

didefinisikan setiap sudut ruang (pada arah tertentu) oleh sebuah sumbercahaya. 

4. Kuat Penerangan 

Kuat penerangan (E) adalah pernyataan kuantitatif untuk arus cahaya (Φ) yang 

menimpa atau sampai pada permukaan bidang. (Stroud. 2001: 104) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sumber sinar dalam ruangyaitu : 

1. Lamanya Penyinaran. 

Lama penyinaran juga mempengharui sumber sinar, dikarenakan lama penyinaran 

dapat menurunkan kecerahan sumber sinar dalam ruangan, karena daya tahan 



sumber sinar bias hilang akibat pemakaian yang terlalu lama dan terlalu panas 

pada penyinarannya. 

2. Sudut Datang Sinar 

Sudut dating sinar juga mempengharui kecerahan dalam ruangan. Dan ini bisa diatasi 

dengan penempatan sumber sinar dalam suatu ruang. 

3. Keadaan ruangan 

Keadaan ruang juga mempengharuhi sumber sinar, karena sumber sinar tidak terlalu 

terang apabila ruang itu berada dalam keadaan yang gelap. 

(Stroud. 2001 : 97) 

 

4. DESAIN DAN REKAYASA REAKTOR HEKSAGONAL 

Desain Fotoreaktor Hexagonal 

Menggambar segi enam 

Setiap sisi segi enam sama dengan jari-jari lingkaran yang dibatasi (Gambar 

2.12a). Untuk menggunakan kompas atau pemisah, gunakan jari-jari lingkaran untuk 

menandai enam titik segi enam di sekitar lingkaran. Hubungkan titik dengan garis 

lurus. Periksa akurasi Anda dengan memastikan sisi berlawanan dari segi enam 

sejajar.(johnson,2007) 

 

 

Gambar 2.12 Menggambar segi enam 

javascript:popUp('/content/images/chap4_9780134306414/elementLinks/04fig36_alt.jpg')


                      (a)                                           (b)                                      (c) 

Gambar 2.13 Fotoreaktor Hexagonal 

 

Variasi Centerline Gambarkan garis tengah vertikal dan horizontal (Gambar 

2.12b). Dengan A dan B sebagai pusat dan radius yang sama dengan lingkaran, 

letakkan busur untuk memotong lingkaran pada C, D, E, dan F, dan lengkapi segi 

enam seperti yang ditunjukkan. 

Hexagons, terutama bila ditarik untuk membuat kepala baut, biasanya diapit oleh 

jarak di sisi datar (tidak di sudut). Saat membuat segi enam dengan menggunakan 

CAD, sangat khas untuk menariknya seperti lingkaran yang dibatasi lingkaran, 

sehingga diameter lingkaran menentukan jarak di sisi datar segi enam . 

 

 

Gambar 2.14 seberang flat vs seberang sudut (frederick, 2017) 

 

Hexagon 

Sebuah heksagon adalah poligon 6 sisi (bentuk datar dengan sisi lurus). 

Hexagon Reguler 

Luas = 23.38268590218 

 

javascript:popUp('/content/images/chap4_9780134306414/elementLinks/04fig37_alt.jpg')


Gelembung sabun segi enam 

Gelembung sabun cenderung membentuk segi enam saat mereka bergabung 

 

Hexagons sarang lebah 

Honeycomb memiliki segi enam juga(nikolaos,2014) 

Regular or Irregular 

Bila semua sudut sama dan semua sisi sama, itu biasa, jika tidak, itu tidak beraturan: 

  

Regular Hexagon Irregular Hexagons 

Concave or Convex 

Sebuah hexagon cembung tidak memiliki sudut yang menunjuk ke dalam. Lebih 

tepatnya, tidak ada sudut internal yang bisa lebih dari 180 °. 

Bila sudut internal lebih besar dari 180 ° cekung. (Pikirkan: cekung memiliki "gua" di 

dalamnya). (cartensen,2000-2001) 

 

 



Convex Hexagon Concave Hexagon 

Is it a Hexagon? 

Tidak ada sisi melengkung. Dan bentuknya juga harus ditutup (semua garis 

sambungkan): 

  

 

Hexagon 

(straight sides) 

Not a Hexagon  

(has a curve) 

Not a Hexagon  

(open, not closed) (john,2008) 

Properties 

 

Sebuah heksagon biasa memiliki: 

    Sudut Interior 120 ° 

    Sudut Eksterior 60 ° 

    Area = (1,5√3) ×   , atau sekitar 2.5980762 ×    (di mana s = sisi panjang) 

 

Hexagon di Saturnus DAN ada segi enam besar di Saturnus, Ini lebih lebar dari 

Bumi.(wenninger,1974) 

Di bawah ini adalah sketsa gambar reactor geometri ruang hexagonal (segi6). Pada 

bagian dalamnya terdapat celah kecil dengan jarak 3 mm ke arah sisi luar dan sisi 



dalam. Elektrolit akan dimasukan ke dalam celah tersebut yang dinamakan dengan 

bulk atau reaktor. Pada satu sisi deksagonal terdapat dua buah bulk yang bersisian. 

Karena deksagonal memiliki 6 sisi maka membutuhkan 12 bulk. 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.15 dua buah bulk saling bersisian 

(Courtesy :Siti Rahma Hasibuan). 

5. DESAIN DAN REKAYASA REAKTOR HEPTAGONAL 

Desain Fotoreaktor Heptagonal 

Dibawah  ini adalah sketsa gambar reaktor geometri ruang heptagonal (segi 10). 

Pada bagian dalam nya terdapat celah kecil dengan jarak 3 mm ke arah sisiluar dan 

sisi dalam. Elektrolit akan dimasukan kedalam celah tersebut yang dinamakan dengan 

bulk atau reaktor. Pada satu sisi heptagonalterdapat dua buah bulk yang bersisian. 

Karena heptagonal memiliki 10 sisi maka membutuhkan 20 bulk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.19  dua buah bulk saling bersisian 

 

6. DESAIN DAN REKAYASA REAKTOR OKTAGONAL 

 

Desain Oktagonal 



Dibawah ini adalah sketsa gambar reaktor geometri ruang oktagonal (segi 8). 

Pada bagian dalamnya terdapat celah kecil dengan jarak 3 mm ke arah sisi luar dan 

sisi dalam. Elektrolit akan dimasukan kedalam celah tersebut yang dinamakan dengan 

bulk atau reaktor. Pada satu sisi oktagonal terdapat dua buah bulk yang bersisian. 

Karena oktagonal memiliki 8 sisi maka dibutuhkan16bulk. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.23 Dua buah bulk saling bersisian 

7. DESAIN DAN REKAYASA REAKTOR NONAGONAL 

Desain Reaktor Nonagonal 

Cara membuat Segi Sembilan Beraturan yaitu : 

1. Buatlah lingkaran.  

2. Trik garis tegak AB dan bagilah AB menjadi 9 bagian sama panjang (Kalau 

saya sebelum membuat lingkaran, membuat dulu diameternya 9 cm, di bagi 9 

jadi masing-masing jadi 1 cm).  

3. Tarik garis CD tegak lurus garis AB di tengah-tengah AB.  

4. Perpanjang garis AB dan CD berturut-turut dengan BE dan DF = 1/9 AB.  

5. Hubungkan DF hingga memotong lingkaran, maka garis dari titik potong 

lingkaran ke titik 3 merupakan sisi segi sembilan beraturan dan ukuran pada 

keliling lingkaran. 



 

Gambar 2.27 Segi 9 beraturan 
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